Zakat sebagai Kew

akat salah satu rukun
Z Islam y: lima dan
sama kedudukannya
dengan dua kalimah syahadah,

shalat, puasa dan haji. Akan
tetapl kewajiban menunaikan
zakat  dikhususkan kepada
orang kaya, yakni sebagian
harta mereka dibertkan untuk
orang fakir dan miskin dan
ashnaf lainnya.

Mengeluarkan zakat bukan-
lah berartt harta st muzakki itu
akan berkurang, malah secara
tidak disadari akan bertambah.
Karenanya, setap suruhan
Allah mengandung manfaat di
dunia dan di akhirat.

Zakatdapatberlungsi sosial.
Karena antara st muzakld dan
st penerima zakat dunaksud
mempunyal hubungan sosial
yang harmonis.

Makanya zakat tersebut
dapat menghapuskan perbeda-
an kelas dalam masyarakat.

Darl segl agama zakat meru-
pakan  kewafiban {deologls.
Scbab zakat itu  diwajibkab
berdasarkan ketmanan semata,
Kelmanan disini merupakan
kewajiban suct yang harus
Quaisiwsakan siapapun yang
telah mengaku dirinya sebagad
muslim. Hal tersebut dapat
dikatakan scbagaf pemenuhan
tdeologis bagi orang Islam.

Karena memberikan zakat
selain dasar keimanan juga
sekaligus menjadl tanggung
Jawab sostal bagi si muzakkd
(pemberi zakat).

Demikian juga menunaikan
zakat dapat membersthkan fiwa
dan harta mereka dart fitnah,
Di samping itu tujuan diwajib-
kan mgui adalah untuk men-
ciptakan suasana damal dan
sejahtera dard pengaruh ka-
pitalis serta agar tidak terjadi
pemilikan harta sebaglan
orang. Artinya kewajiban mem-
bayar zakat melenyapkan
sistem perekonomian kapitalis-
me sekaligus melarang sistem

| sosialisme yang dipraktekkan

oleh orang komwunis. Islam
melarang menumpuk harta dan
mewajibkan zakat.

Kewajiban membayar zakat
it dijelaskan dalam al-Quran:
"Jika mereka bertaubat, mendi-
ritkan shalat dan menunaikan
zakat, maka (mereka itu) ada-
lah  saudara-saudaramu  se-
agama. Dan Kami menjelaskan
ayal-ayat {tu bagl kaum yang
mengetahul®, (at-Taubat  11).
Dan banyak Lyl ayat tentang
zakat: QS 19:55 2:83 5:12 98:5
21:73.

Dengan demildan zakat men-
Jadi suatu keharusan yang
bersifat spiritual sekaligus
me::ﬁladi tradisi ketmanan yang
udak boleh ditnggalkan setap
muslim  yang mampu me-
nunalkannya.
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Demikian juga zakat ini ber-
fungsi untuk memberantas
kemiskinan dalam masyarakat,
Kenyataan ini, dalam al-Quran
surat al-Hadid disebutkan:
"Bertmanlah  kamu kepada
Allah dan Rasul-Nya dan nafk-
ahkanlah sebagian dard harta-
mu yang Allah telah menjadi-
kan kamu menguasainya. Ma-
ka orang-orang yang beriman
di antara kamu dan menaf-
kahkan (sebagian) hartanya
memperoleh pahala yang be-

Oleh karenanya menunaikan
zakat tidak bolch ditunda atan-
pun menunggu kesempatan
selanjutnya. Zakat diwa)ibkan
berdasarkan nisab dan keten-
tuan besarmnya formasi zakat
dimaksud, Realita tersebut
menandakan kewajiban mem-
buﬁurm.ka‘ ttidak membedakan
kelas dan status tertentu,

Namun zakat tersebut diwa-
Jibkan kepada semua hurta
yang dimiliki oleh st muzakki
Itu.  Artinya zakat tersebut
ditunatkan berdasdrkan maal
(harta) batk berupa emas, hasil
tanaman dan bahkan hasil
tambak sekalipun diwajibkan
zakat.

Sebab dalam al-Quran zakat
tersebut tidak diklastfikasikan,
namun hal {lu bersumber atus
Jerth payah dan usaha manusia
dimaksud dan sekaligus halal.
Walaupun demtkian menurut
pendapat  tradisional  zakat
tersebut diwajibkan atas harta
hastl tanaman yang me-
ngenyangkan, hasil ternak,
Kcmiagzmn serta emas  alau

asil temuan.

Berdasarkan pemahaman
Ulama Figh sekarang inf zakat
tersebut diwajibkan pada sega-
la macam penghasilan, sepert
zakal jasa zakal tambang, dan
zakat investasl, wajib asalkan
saja dapat menghasilkan dan
mendapat keuntungan terha-
dap barang dimaksud. Misal-
nya Hasll sewa Hotel dan ba-
ngunan gedung lainnya.

Berdasar pemikiran terse-
but, Dr Yusufl Qurdhawi ber-
pendapat: Hasil Eksploftasi
adalah kekayaan yang wajib
zakat atas materinya, dikeluar-
kan bukan karena diper-
dagangkan, tetapt kurena me-
ngalumd  pertumbuhan  yung
memberikan penghastlan” dun
lapangan usaha kefa pemiltk-
nya, dengan menyewakan ma-
lerinya tu atau menjual pro-
duksinya. (Yusuf Qardawt,
Hukum Akat, hal 434),

Tampaknya Dr Yusufl Qar-
dawi lebih realitis dun rasfonal
seria pandangan jauh lehth

luas kctim-bang pemikir terda-
hulu. Beliau menekankan pada

“hasil dan produkst darl usaha

serta materinya lersebut dijual
atau berkembang sepert Hasi
darl sewaan dar  tko-toko

bertingkat yang dapat mengha-
stlkan uang rlipat ganda.
Hastl yang menjadi

kewajiban membayar zakat
bagl yang punya gedung atau
bangunan lainnya. saja
bangun tersebut dapat meng-
hasil vang atau keuntungan.

Kelihatan kind jalan menuju
kesejuhteraan dan kedamaian
serta untuk memisahkan anta-
ra si Kaya dan stmiskin telah
dirintis oleh pemikir kita. Na-
mun kint kesadaran dan ke-
nsalan dard st muzakki (pem-
bayar zakat) lebth diutamakan,

Disamping itu perlu disadar
bahwa para pemikir tradi-
stonalis  harus  disesuaikin
dengan perkembangan zaman.
Dt plhak lain sekarang wkais
dan pemanfaatan zakal semes-
tnya dipikirkan sedemikian
rupa guna realisasi zakat dipri-
oritaskan atas delapan sentf,
tapl sekarang tni bagian terten-
tu sudah udak ada lag misal-
nya perang lisabillah.

Kenyalaan inl hendaknya di-
sclaraskan sesual dengan fung-
sl dan pemanfaatan tersebut
sckallgus jangan bertentangan
dengan asasi dar zakat dimak-
sud.

Di sinilah dibutuhkan pemi-
kiran para pengelolaan zakat
dimanapun  berada. Karena
realisas| zakat sangat diutama-
kan dar amil u«i‘;u. Artnya

ara muzakki mengharapkan

¢jufuran dart pengelola zakat
ftu dinomorsatukan, Pemanfa-
atan  ntah  perlu  perhattan
khusus serta para muzakkd
lersebut  tdak  segan-segan
meluksanakan perintah zakat.

Hal semacam ind di negara
kita sudah mulal dirints misal-
nya pemberian kredit tanpa
bunga kepada kaum lemah
atau Bank Zakat Acch (BZA)
yang dipraktekkan di Daerah
Istimewau Aceh.,

Menurut  perkembangan
zaman dan sesuad dengan masa
era  globalisasi, pemasukan
zakat lebth banyuk dan hastl
perdugangan  dan tnvestast.
Schab kind masanya teknologt
industrl. Kenyataan tnf dapat
dilthat misalnya di negara maju
scorang pengusaha  pesawat
lerbang  dapat menghasilkan
Jutaan dolar setiap bulan. Pe-
ngusaha tersebut tdak lepus
durt kewajiban zakat yang teluh
difeluskan tadtL

Namun kind kenapa sebugtun

ajiban Ideologis

orang enggan membayar zakat,
Tentunya keadaan 1ni tidak
terlepas dar kelmanan mereka
sendirl. Scbab andatkata seo-
rur‘-ihkaya yang ddak mau me-
nyaldni kewajiban zakat terse-
but sebagal keharusan ideolo-
gls barang kall mereka segan
dan malas menunaikan zakat.

Kewajiban ideologi merupa-
kan pancaran tman dan ketag-
waan darl seseorang muzakki.
Stnar tman dunaksud dinyata-
kan dalam tindakan dan pelak-
sanaan darl kesuclan  serta
ketulusan hau mereka terha-
dap Islam.

Schaglan para pember zakat
Kurang percaya terhadap nu-
najemen dart pengelola zakat,
Kenyataan ini dibukukan de-
ngan masth dipruktekkan pe-
mikiran dan pemahaman tradi-
stonalistik dalam marux{cmcn
zakat Berkaitan dengan hal ing
para pemikir dan intelektal
Islun serta alim ulama hendak-
nya banyak mencurahkan
perhatian terhadap mangjemen
zakal sekarang inl.

Kepercayuan para pember
zakat di sinf perlu diperhatikan
guna zakal wrsebut dijalunkan
sesual dengan mestnya. Demi-
kian juga pemecliharaan ama-
nah disind harus disesuatkan
dengan manajement modern.

Namun kind para alim uluma
dan cendikiawan muslim teluh
berbuat banyuk serta menaruh
perfatian besar terhadap masa
depan Islam.

Seciring dengan putaran za-
man df negara kita Indonesia

ang mayoritas umal Islan,

idang muamalah dan kema-
syarakatan sudah mulad dirin-
Us. Kint unggal lagl pelaksana-
an dan realisast dart pihak
yang berwenang aluu  pilhak
yang bersangkutan. Tindakan
nyata di nusantara sudah mu-
lai muncul sepertt Bank Mu-
amlat yang menjadi alat untuk
melaksanakan tugas sucl
yaknt pelaksanaan zakat bug
yaung nuunpu.

Demikian juga perkembang-
an lanpun wlah didndsnya
scepertd berdirinya katan Cen-
dikluwan  Muslin  Indonesta
(ICMI). Kenyatun tersebut
merupakan sumbangsih darl
tlmuan dan realisasi dart hasil
pemikirun dan produksi dar
fglelektual  mercka. Semaoga
perinds dan pendkir serta alim
uluna di Nusanuau lebth mem-
perhatikan kaum lemah guna
memerangl  kemiskinan,  ke-
bodohan serta  keterbela-
kangan. Hal tersebut adalah
langkah nyata dart pembangu-
nan nasfonal kita.

8Drs A Ranl Usman, alunvws
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